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pungJiSKbidan yangmelibat­
kan tiga pegawaidilingkungan
Badan Kepegawaiandan Dilat
(BKD)Kabupaten Garut. Berkas
perkara ini dibagimenjadi dua.
dan masih dalam proses.
Selain itu, lanjut Azwar,pt­

haknya juga tengah melakukan
penyidikan terhadap dua kasus.
Kasus pertama yakni pengadaan
alat peraga di SMK10dan SMK
2 dengan tersangka Wahyuyang
berkasnya saat ini sudah P21.
Menurutnya, kasus ini.terjadi di
'lingkungan Dinas Pendidikan
(Disdik) dengan tersangkanya
seorang rekanan. '
"Adapula kasus dugaan pe­

nyelewengan dana desa di Desa
<I'egalpanjaugKecamatan Suci­
naraja, Namun saat ini kita be­
lum menetapkan tersangkanya,"
katanya. •
Azwarmenuturkan, untuk ka­

sus yangmasih dalam tahap
penyelidikan di antaranya dana
desa di DesaMangunjaya dan
DesaKaryajaya.Sedangkan un­
tuk kasus bantuan provinsi
(banprov) dilingkungan Dinas
PUPRsaat ini sudah dinyatakan
selesai.
Terkait kasus dugaan pe­

nyelewengan proyekpemba­
'ngunan sarana elah raga (SOR)
Ciateulyangmelibatkan Dinas
Pemuda dan 01ah Raga (Dispo­
ra) Kabupaten Garut, diakui
Azwar,pihaknya tak menangani
meskipun sebelumnya sudah
mendapatkan laporan. 't.

"Penanganan masalah itu
sudah lebih dahulu dilaku­

kan oleh pihak ke­
polisian, dalamhal

ini Polres Garut,"
katanya.

(ags)**

sudah menyelesaikan perkara '
korupsi raskin di Desa Sindang­
sari. Kecamatan Cisompet. Bah­
kan kasus tersebut sekarang ini
sudah sampai pada tahapan vo­
nis di pengadilan.
"Namun kasus ini tak berhenti

sampai di situ tapi terus kita
kembangkan. Takmenutup
kemungkinan akan muncul ter­
sangka-tersangka lainnya,"
ucapnya.
Ia menambahkan, kasus lain

yang tak kalah menarik dan su­
dah selesai ditanganinya, yakni
kasus penggelapan anggaran
dana desa (ADD)di DesaCiga­
gade, Kecamatan Balubur Lim-

o bangan. Sarnahalnya dengan
kasus penyelewengan raskin di
DesaSindangsari, 'kasus peng­
gelapan ADDdi DesaCigagade,
kasus inijuga sudah vonis.
Diungkapkan.Azwar,untuk

perkara yang belum vonis, saat
iniadadua

yaknikasus

GARur, (GM).-
KejaksaanNegeri (Kejari)Ga­

rut akan memonitor seluruh pe­
laksanaan proyekpemerintah di
daerah. Hal ini dilakukan untuk
meneegah terjadinya penyim­
pangan seperti yang telah terja­
di pada sejumlah pelaksanaan
proyekdiGarut akhir-akhir ini.
KepalaKejaksaanNegeri (Ka­

jari) Garut, Azwarmengatakan,
'pibaknya tak akan segan-segan
menindak segalajenis penye­
lewengan pada pengerjaan
proyek yangmenimbulkan
kerugian negara. Menurutnya,
kejaksaan tidak akan main­
main sehingga monitoring akan
dilakukan secara ketat.
, "Denganpelaksanaan moni­
toring yangketat, diharapkan
.bisa mencegah atau paling tidak
meminimalisasi tingkat pe­
nyimparigan dan manipulasi
yangbisa merugikan keuangan
negara," ujarnya, Senin (24/9).
Menunrt Azwar,selain

pelaksanaan proyek,
monitoring dan
penegakan hukum
juga akan dilakukan
terhadap program
pemehntah lainnya,
sepertipenggunaan
anggaran dana desa
(ADD)dan penyalu­
ran raskin juga tak
Iuput dari pantauan­
nya.
Azwarmenyebutkan,

belum lama ini pi-
haknya .
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